
[(OJllIPAS
o Se/asa o Rabu o Kamis o Jumat o Sabtu o Minggu

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
18 19 20 21 22 @) 24 25 26 27 28 29 30 31

OPeb oMar OApr OMei OJun OJu/ .Ags OSep OOkt ONov ODes

KangIbing:
-----"Seuri",Sent, dan Saba

Arggapan bahwaorang SW1dadikenal sebagai bangsa
yang suka membuat suasana ceria alias menghadir-
an humor-humoryangmernancing tawa, sayakira,

benar juga. Salah satu tokoh kesundaan yang dikenal, Oey
Eng Soe (Ojeng Soewargana), berpendapat bahwa yangmen-
jadi ciri mandiri orang Sunda dengan suku bangsa lainnya
adalah dalam pergaulan keseharian, orang Sunda terlebih da-
hulu menunjukkan giginya sebelum melakukan aktivitasnya

Kelakar Oey Eng Soe yang ditu-
lis Usep Romli dalam Jumal Buda-
ya Sunda Rawayan (1996) itu se-
akan menggarisbawahi gurauan
kolumnis MAW Brouwer bahwa
orang Sunda dalam keseharian su-
ka merelatifkan dunia, diri, dan
surga, serta selalu mencari segi hu-
mor dari apa saja yang dibicarakan.

Sangat beralasan seniman Na-
no S berani menyimpulkan bahwa
humor teh daria, humor bukan
perkara main-main. Sebab, kata
seniman Sunda yang bergerak di
ruang humor, RadenAang Kusma-
yatna Kusumadinata, humor bisa
memengaruhi kehidupan kebuda-
yaan.

Sejatinya, dalam ranah kebuda-
yaan mana pun humor selalu ada
dan akan terus mengemuka, Na-
mun, urang Sunda sudah kadung
menerima dan mungkin bangga
dengan stereotip tersebut. Pelba-
gai ragamnya yang mencakup ba-
tiyol, heureuy, lulucon, ogel, bo-
dor, atau badud humor Sunda da-
lam setiap acara dan suasana sela-
lu digarap untuk dijadikan santap-
an yangmantap markatap.

Suasana dernikian ditanggapi
wartawan Hazmirullah yang me-
lontarkan pernyataan bahwa hu-
mor adalah sebuah sketsa vibrasi
keluhan dan potret sosial masya-
rakat (bahkanjuga situasi perpoli-
tikan nasional). la menjadi satir;
sebuah arena kegetiran yang coba
ditumpahkan ke dalam fantasi se-
nyum.

Humor
Nada satir, getir, dan cenderung

nyinyir dalam melakoni kehidup-
an coba dimininalisasi, bahkan
berakhir dengan mulut yang
nyengir. Tentu saja, senyum lantas
tertawa terpingkal-pingkal bukan
berarti lari dari persoalan sebab
takakanlarimasalahdikejar, mak-
sud hati menyelesaikan masalah.
Yang ada, mengatasi masalah tam-
bah masalah, lebih melakoni ke-
nyataan hidup dengan santai se-
perti di pantai.

Kehidupan itu sendiri adalah
sebuah kaulinan, main-main do-
ang. Streslah kita jika menghadapi
dunia terlalu serius dan saban hari
terus mengendus peluang dan
hantaman demi mengejar misi
yangambisius. WJ,rakus.Apayang
hendak dicari? Filosof yang juga
humoroIog Haji Hasan Mustapa
pernah berujar, sapanjang ne-
angan kulon/ wetan deui wetan
deui/ sapanjang neengen kidul/
ksler deui ksler deui.

Kukituna,seIaingembirariade-
ngan puisi, salah satu earn jitu
menghadapi dunia dengan santai
dan ceria adalah mengembangkan
wacana humor. Tiada hari tanpa
humor. Di kantor humor, di pasar
humor, di koridor humor, di kamar
humor, di tempat oIahraga humor.
Pokoknya, humor, humor, dan hu-
mor. Hayu atuh kita gerakkan
kampanye memasyarkatkan hu-
mor dan menghumorkan masya-
rakat.

Namun, suasana humor yang
menyegarkan, lontaran-Iontaran
yang menggelikan, lakuan-Iakuan
yang membuat lucu bukanlah
perkara mudah untuk dihadirkan.

Oleh DJASEPUDIN

Niat melucu, tetapi malah garing
yang didapatkan. Semula ingin
membodor, tetapi yang hadir ma-
Iah suasana horor. Bukannyajadi
seniman humor yang sohor sam-
pai negeri Johor, melainkan yang
terjadi malah senewen Iantas
menghuni Rumah Sakit Jiwa Ci-
Iendek, Bogor.

Nah, orang-orang yang memi-
liki bakat besar mengeluarkan hu-
mor-humor segar patut diberi
penghargaan. Bahkan, jejak lang-
kahnya mesti diabadikan dalam
momen yang serius, tetapi tidak
meIupakan seuseurian babaraka-

takan. Toh, tidak
di setiap gene-
rasi Iahir to-

Streslah kita jika mengha-
dapi dunia terlalu serius
dan saban hari terus me-

ngendus peluang dan
hantaman demi mengejar

misi yang ambisius.

koh humor yang sangat dicintai
dalam Iapangan seni yang amat
mengharapkan kehadiran gigi.

Kanglbing
Ayeuna rnasyarakat Sunda

khususnya dan warga Indonesia
umumnya yang mencintai seni se-
dang bermuram durja Maestro
humor Aang Kusmayatna Kusu-
madinata (Kang Thing) berpulan
kepada Yang Maha Kuasa Anjeun-
na menghirup udara Bandung un-
tuk yang terakhir kali dalam perja-
Ianan ke Rumah Sakit Al-IsI
Kamis, 19 Agustus 2010, sekitar
pukul20.30.
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